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A. LATAR BELAKANG

1.

Gambaran Umum

Masalah kesehatan ibu dan perinatal merupakan masalah nasional yang perlu dapat
prioritas utama, karena sangat menentukan kualitas sumber daya manusia pada generasi
mendatang. Tingginya angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian perinatal (AKP), serta
lambatnya penurunan kedua angka tersebut, menunjukkan bahwa pelayanan KIA sangat
mendesak untuk ditingkatkan baik dari segi jangkauan maupun kualitas pelayanannya. Upaya
peningkatan pelayanan KIA tersebut perlu dilakukan secara bersama-sama oleh para pelaksana
pelayanan KIA ditingkat pelayanan dasar dan ditingkat pelayanan rujukan.

Kabupaten merupakan unit wilayah strategis untuk menjadi fokus peningkatan pelayanan
KIA, yang mana mempunyai otonomi sistem pemerintahan dan kelengkapan sistem pelayanan
kesehatan. Tiga serangkai perangkat pelayanan kesehatan yang terdiri atas Dinas Kesehatan
Kabupaten sebagai administrator pelayanan kesehatan serta Puskesmas dan jajarannya yang
memberikan pelayanan rujukan primer tersedia secara lengkap. Bila ketiga serangkai ini dapat
bekerjasama dengan baik, menentukan masalah KIA setempat dan mengatasinya secara tepat
dengan menggunakan semua sumber daya yang tersedia maka penurunan AKI dan AKP akan
dapat tercapai lebih cepat. |

Rumah Sakit Umum Daerah di Kabupaten selain berfungsi sebagai tempat rujukan kasus,
juga berfungsi sebagai temapt rujukan ilmu dan teknologi bagi seluruh perangkat kesehatan di
wilayah Kabupaten. Rumah Sakit bukan harya bertanggung jawab terhadap kesehatan kasus
yang datang/dirujuk tetapi ikut bertanggung jawab terhadap derajat kesehatan masyarakat di
wilayah Kabupaten tersebut. Untuk itu, perlu dilakukan koordinasi gerak langkah dengan Dinas
Kesehatan Kabupaten dan Puskesmas.

Dewasa ini AKI di Indonesia masih tinggi dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya.
Menurut data Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2007, AKI 228 per 100.000 kelahiran
hidup, AKB 34 per 1.000 kelahiran hidup.Berdasarkan kesepakatan global ( Millenium
Development Goals / MDGs, 2000 ) pada tahun 2015 diharapkan Angka Kematian Ibu menurun
sebesar tiga perempatnya dalam kurun waktu 1990-2015 dan Angka Kematian Balita menurun
sebesar dua pertiga dalam kurun waktu 1990-2015. Berdasarkan hal itu Indonesia mempunyai

komitmen untuk menutunkan Angka kematian Ibu menjadi 102/100.000 KH, Angka Kematian Bayi
dari 68 menjadi 23/1.000 KH.
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